Di Daerah Kabupaten Klaten

Oleh

Y. SUMANDIYO HADI
Akademi‘Seni Tari-Indonesia
Di Yogyakarta
1979

Proyek Pengembangan Institut Kesenian Indonesia
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
1978 - 1979

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



F;hs J j&égjgég&&'

et o7
Terima

PERTUNJUKAN TOFENG
DI DAZRAH KABUPATEN KILATEH

Ol\')‘h
Y. SUMANDLYO HADI

Akodeni Seni Tari Tndongsia
Di Yogyakarta

1979

[

|

KT006180

I

Proyek Pengcenbongan Instltut Kescnian lndODCblu
Direktorst Jeondral Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidiken Dan Kebudayaan

1976 = 10

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



PRAKATA

Dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan yang
Mahe Esa, penulis telah selesal menjalanken tuges pe-
1elitian dalam Jjangka waktu yang diharapkan. Penulis
mempunyal keyakinen bshwa laporan penelitian 181
mungkin belum memadahi dengan apa yang diharapkan o-
leh Proyek Pengembsngan Institut Kesenian Indonesia,
sebab di samping bterbentur kerena waktu dengan tu=
gas--tugas lein, juga dalam rangka usaha yang pertama
sebagail calon peneliti. Dengen harapan penelitian
gsemacam ini bisa ditingkstkan-dan dikembangkan dalam
wakiu-waktu yang aken datang.

Pertama--tams ucapan terima kasih' penulis sam-
paikan lepada Proyek Pengembangan Institut Kesenian
Indonesia, yeng telah memberiken dena dan menyetujui
hingga terlaksana penelitien ini. Rasa terime kasih
penulis sampaikan pula kepada Bapak Drs.  Soedarsono
ketua ASTI sebagai konsultan,. dan telah  ‘memberikan
ijin mempergunaksn fagilifes yang eda pada/ASTI. Be-
gitu juga kepada Inspekei Kebudayaan Kabupsten Kla-
Ten yang telah memberiken petunjuk-petunjuk dan fa-
silitaes lainnya. Para seninan dalang beserta seluruh
anggauta kesenian wayang topeng/di dserah Kabupaten
Klaten, yang dengan rela hati membantu kelancaran
penelitian ini. Semoga Tuhan skan membslas budi baik
Yang telah penulis terima.

Harapan penulis dapatlah kiranya laporan pene-
litian ini merupaken sumbangan pikirsn dan pensmbah-
an perbendsharasn bagi studi tentang tari.

Yogyakarta, Juni 1979
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iv
RINGKASAN .

Penelitian mengenai kesenian topeng belum ba-
nyak dikenal oleh masyzrakat luas, lebih-lebih untuk
Kabupaten Klaten. Daerah tersebut merupakan gsalsh
satu daerah di Jawa yang terkenal mengenal kesenian
topengnya.

Penelitian gemacam ini untuk meningkatkan ke-
mampuan dan ketrampilan meneliti khususnys di ling-
kungan Pendidikan Tinggi, yang diharapkan adanya pe-
ngembangan penelitian interdisipliner., Di samping i-
tu pula, ikut memelihara kelestarian . perkembangan
hasil kesenian tradisi tersgebul. Hasil yang akan di-
harapkan dapat dipakai sebagai studi perbandingan
mengenai hasil penelitien topeng yang perneh ada,
serta dapat tersebar dikenal oleh masgyarakat luas,

Penelitian ini menggunakan metode dan tehnik
studi, antaera lain informan dari ahli-ehli tari to-
peng, khususnya pars dalang, serta buku-buku tentang
kesenian lein yang ads hubungannya dengan masalah
tersebut.

Hasil penelitisn ini dapat penulis simpulkan
berdasarkan deta-dats yeng ada. Penulis menguraikan
secara garis besar asal nulanya, hingga perkembangan
dewaga ini., Magalah-magslah itu berhubungan dengan
pengaruh kepercayszan serta fungsi pertunjukan topeng
yang ternyata sudah berbeda dengan fungsi semula,ya=-
itu topeng sebagai penyembahan roh nenek moyang. Me-—
ngenai kehidupan sosisl pars senimannya mengakibsab—
kan perubshan sikap pengaruh kepercayasan. Tehnik pe-
nyajian makin dibina dan berkembang kerenes adanya
pengaruh dari perkembangan wayang wong.
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B.A.B a I
PENGANTAR

Topeng mempunyai perjalanan sejarah yang cukup
panjang. Sejak manusia hidup di Jjemen masyarakat pri=
mitif, dimana mereka mempunyai kepercaysan animisme,
sampai pada Jjaman tehnologi modern sekarang ini, to=
peng masih hidup lestari memegang peranan  penting
delam liku—liku kehidupan manusia sebagai sarana un-
tuk menyatakan perwataksn,/jiwa manusia. Dalam kancah
kehidupan itu kesenian topeng memegang peranan pen=
ting di samping -kehidupsn yang urgen schari-hari.

Banyak /buku ysng membicarakan tentang jenis ke-
senian topeng, menurut asal nula sempei pada perkem-
bangannya. Drs.Soedarsono dengan-beberapa bukunya an-
tara lain Jawa dan Balli Dua Fusat Perkembangan Drama

tari Tradisionil di Indonesia, serta Beberapa catatan

tentang Seni Pertunjukan Indonesia, menerangkan de-

ngan panjang lebar gejarsh perkembangégn dramatari to-
peng abad 12, .yang merupakan dramatari yang tertua
di Jawa. Pendapet ini didasarkan atas data-data yang
terdapat pada kitabd Sumanésantakag yang menyebutkan

Periode Jawa=Hindu di Jawa Timur sebagal pelem
tak dasar kebudayaan wayang, maka tidak mengherankan
Jjika dresmatari topeng atau Waysng Wwang tadi mengala-

mi perkembangan pesat pads Jaman kerajasan Majapahit

sekitar abad 12 - 14, Berita tentang ini diperoleh

dari kitab-kitab yang bisa dianggaep sebagai sumber
primer, seperti Pararaton, Negaraskertagama, Kidung
Sunds dan lain sebagainya.

i g ey e ey S o

qSoedarsono, Bég; catatan tentchﬁ Seni Per=

SpaTEng COUal e P, S
tunjuksn Indonesia {(Yogyskarta: Konri, T974), hal. 8.
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Istilah Wayang Wwang untuk waktu-waktu terten-
tu berkembang dan diganti dengan istileh-istilah la=-
in.Istilah raket ysng terdapat dalem Negarakertagama
dari ebad ke 14, atapuksn dsri prasesti Jaha abad
ke 9, yang Jjuga masih terdapat dalam kitab Pararaton
dari abad ke 16, serta istilah patapelan yang terda-
pal dalam Kidung Sunda yang berasal dari abad 16,ke=
tiga istilah ini tidak lain untuk menyebutkan drama
tari topeng, atau disebut Jjugs Wayang topen@,g

Dari kenystaan-kenyataan tersebut diatas dapat
disimpulkan, bahwa waysng  topeng dari Jaman Jawae
Hindu di Jawa Timur sebagai titik tumpu perkembangan
selanjutnya. Hal ini dapat dikuatkan lagi dengan be-
berapa pendapat para tokoh penari topeng, serta ki=
tab Pararaton yang menyebutkan betapa besar peranan
Hayam Wuruk dalam hal pemeliharaan Jjenis dramatari
t openg. Dalam kiteb Negarakertagama Jjuga menyebutkan
bahwa dramatari topeng sebagei kegemaran bangsawans
bangsawan Majopahit yang sering dimainksn di istana,

Perkembengan dramatari topeng  di daerah Jawa
terlihat sdanys corak serta ragam pertunjukan yang
hampir sama. Daerah-deerah penyebaran dramatari to-
peng itu antara lain, Surabayz bagian utara, sekitar
Situbande, lMadura, Yogyakarta, Cirebon, serta daersh
Jawa Tengah lainnya seperti daerah Kabupaten Klaten.

Dari beberapa daerah tersebut, Kabupaten Kla-
ten, yang berada dalem lokasi himpitan dua kota bu-
daya yang mewaris hasil kesenian istsna, sgampai se=
karang masih banyask seniman-geniman dalang tua mena=
rikan topeng., Dalam sebuah pengantar penelitisn ini
renulis ingin mengetengahkan ciri khas - pertunjukan
dramateri topeng di daersh tersebut.

e e T o PR T

°Tbid.
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Penelitian ini menggunakan beberapa metede an-
tara lsin, studi pustaka, yaitu  mengumpulakan data
dari beberapa buku yang ads sangkut pautnya dengsn
masalah penelitian, Kemudian metode observasi untuk
mengamati deri dekat, kemudian mengadakan interview
dengan banyak mewawancaral langsung para dalang, ser—
ta para informan lainnya. Disamping itu pula terjun
langsung dengan menysksiken pertunjukan topeng. Semua
data disnslisa, kemudian disusun hingga terongkal se=
buah magelah yeng dapat penulis sajikan secara des=
Ykriptifs
(I) Later belakeng Pertunjukan Waysng topeng.
A, Timbulnya weyang topeng di daereh Klaten,

- B, Pengaruh kepercayasans

. C. Tentang fungsid pertunjukan dramatari topeng.

D, Perlengkapan yang menopang pertunjukan,

(11, Perkembangan pertunjukan topeng.

A, Kehidupan sogial para senimannyads

B. Tehnik penyajian.

(I11) Kelengkapan-kelengkspans

elag penulis henya ingifi melihat sejauh mana asal
o hingga perkembangan dewasa ini, yang pada a=
berusaha menyimpulken,.
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